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Abstrak

Perkembangan Budaya K-Pop memungkinkan munculnya fenomena pemujaan
terhadap idola atau celebrity worship di kalangan penggemar K-Pop, khususnya di
Platform X. Data di Indonesia menunjukkan bahwa celebrity worship masih
ditemukan pada dewasa awal, bertentangan dengan pandangan umum bahwa
perilaku ini menurun seiring bertambahnya usia. Self-esteem merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan celebrity worship, dimana self-esteem digunakan
sebagai variabel dalam beberapa penelitian terkait hubungannya dengan celebrity
worship. Namun, terdapat ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian sebelumnya
mengenai hubungan antara self-esteem dengan celebrity worship. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara self-esteem dengan celebrity worship
pada dewasa awal penggemar K-Pop di Platform X. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 279
responden dewasa awal penggemar K-Pop di Platform X. Data penelitian dianalisis
menggunakan korelasi product moment dengan nilai korelasi yang diperoleh sebesar
0,177 (r=0,177) dan nilai signifikansi sebesar 0,003 (nilai sig.<0,05). Hasil tersebut
bermakna bahwa terdapat hubungan antara self-esteem dengan celebrity worship
pada dewasa awal penggemar K-Pop di Platform X.

Kata Kunci: Self-Esteem; Celebrity Worship; Dewasa Awal; Penggemar K-Pop.
Abstract

The development of K-Pop Culture allows the emergence of the phenomenon of idol or
celebrity worship among K-Pop fans, especially on Platform X. Data in Indonesia shows
that celebrity worship is still found in early adulthood, contrary to the general view
that this behavior decreases with age. Self-esteem is one of the factors associated with
celebrity worship, where self-esteem is used as a variable in several studies related to
its relationship with celebrity worship. However, there are inconsistencies in the
results of previous studies regarding the relationship between self-esteem and
celebrity worship. This study aims to investigate the relationship between self-esteem
and celebrity worship in early adult K-Pop fans on Platform X. The approach used in
this study is a quantitative approach involving 279 early adult respondents who are K-
Pop fans on Platform X. The research data were analyzed using product moment
correlation. The research data were analyzed using product moment correlation with
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a correlation value obtained of 0.177 (r=0.177) and a significance value of 0.003
(sig.<0.05). These results mean that there is a relationship between self-esteem and
celebrity worship in early adult K-Pop fans on Platform X.
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A. Pendahuluan

Pada era globalisasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah
dirasakan oleh hampir seluruh lapisan masyarakat. Masa yang diiringi dengan
kemajuan digital dan internet ini membuat masyarakat mudah untuk memperoleh
informasi dari seluruh penjuru dunia (Aini et al.,, 2024; Masruroh et al., 2023).
Informasi yang tersebar pun terintegrasi dengan konten-konten budaya sehingga
hal tersebut menyebabkan terjadinya akulturasi budaya, termasuk seni (B.
Masruroh et al., 2023). Revolusi budaya di berbagai belahan dunia menyebar secara
masif ke negara-negara yang secara perlahan mengubah tatanan budaya setempat
(Gusti et al., 2022).

Salah satu fenomena menarik di dunia maya akhir-akhir ini adalah munculnya
budaya pop seperti budaya Korean Pop (K-Pop) yang sedang trend dan viral di layar
televisi serta berbagai platform media sosial. Indonesia termasuk negara yang
terpengaruh oleh penyebaran budaya K-Pop karena negara berkembang sangat
mudah dipengaruhi oleh negara maju (Bupu & Kasiyan, 2024). Korean Pop atau yang
lebih dikenal dengan sebutan K-Pop adalah jenis musik pop yang sangat populer
yang berasal dari Korea Selatan (Ri’aeni et al., 2019). Perkembangan budaya K-Pop
yang pesat tersebut memunculkan berbagai kelompok penggemar (Alhamid, 2023).

Sebagian besar penggemar K-Pop biasanya terlibat dalam forum khusus yang
memungkinkan mereka untuk saling berbagi minat. Forum-forum ini dapat berupa
situs web yang dibuat oleh para penggemar, obrolan grup, dan situs jejaring sosial
(Yumna et al., 2020). Twitter atau yang sekarang berganti nama menjadi X menjadi
salah satu di antara banyaknya situs jejaring sosial yang diminati oleh para
penggemar K-Pop. Mengutip dari data internal Platform X (Kim, 2022), terdapat
peningkatan sebanyak 16% dalam percakapan global mengenai K-Pop pada tahun
2021. Tercatat pada tahun 2020 terdapat 6,7 miliar tweet, sedangkan pada tahun
2021, jumlah tweet meningkat menjadi 7,8 miliar. Dari data tersebut, diketahui
bahwa Indonesia menjadi negara yang menempati peringkat pertama dalam daftar
negara dengan penggemar K-pop aktif dan jumlah tweet terbanyak tentang K-pop
selama dua tahun berturut-turut.
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Melalui perantara situs jejaring sosial seperti Platform X, para penggemar
mengalami peningkatan rasa keintiman dan kedekatan dengan idola atau selebriti
mereka. Hal tersebut menumbuhkan rasa simpati di antara para penggemar dan
mendorong mereka untuk mengalokasikan lebih banyak waktu dalam aktivitas
pemujaan terhadap idolanya (Munica, 2021). Pemujaan terhadap idola atau selebriti
adalah manifestasi dari hubungan yang satu arah antara seseorang dengan figur
idola mereka, di mana individu tersebut menjadi terobsesi dengan selebriti
(Cahyani & Purnamasari, 2019). Adanya aktivitas pemujaan terhadap idola pada
penggemar K-pop dibuktikan melalui penelitian Maulida et al. (2021) yang
melibatkan 300 anggota komunitas penggemar K-pop, di mana hasil penelitian
menunjukkan bahwa para partisipan melakukan pemujaan terhadap idola pada
berbagai tingkatan, mulai dari rendah, sedang, hingga tinggi.

Pemujaan selebriti atau celebrity worship didefinisikan sebagai pengaguman
yang meningkat terhadap seseorang yang terkenal (McCutcheon et al, 2021).
Beberapa perilaku yang sering ditemui pada para celebrity worship diantaranya,
berusaha aktif mencari berita terbaru tentang kehidupan sang idola, merasa
memiliki hubungan dekat atau ikatan khusus dengan idola, membela idola jika ada
yang mengganggu atau menghinanya, serta memiliki fantasi yang berlebihan
terhadap idola (Blake et al., 2023).

Brooks (2021) telah mengeksplorasi beragam faktor terkait dengan celebrity
worship dalam penelitiannya, meliputi usia, jenis kelamin, religiusitas, harga diri,
hubungan sosial, dan psychological well-being. Satu di antara faktor yang menjadi
sorotan dalam pembentukan perilaku celebrity worship adalah harga diri atau self-
esteem. Menurut Holloway (2016), self-esteem adalah penilaian individu terhadap
diri mereka sendiri serta gambaran yang mereka buat dan pertahankan tentang diri
mereka sendiri.

Rosenberg (dalam Gracia & Akbar, 2019) menjelaskan bahwa individu dengan
harga diri tinggi menganggap diri mereka memiliki nilai dan keberhargaan tanpa
merasa lebih unggul dari orang-orang di sekitar mereka. Ketika dihadapkan pada
suatu masalah, individu tersebut cenderung menyadari kondisi, mereka mampu
untuk mengatasi penolakan sosial sehingga tidak berlebihan dalam melakukan
celebrity worship (Sitasari et al.,, 2020). Namun, tidak jarang seseorang dengan harga
diri yang tinggi masih melakukan celebrity worship karena sebagian dari mereka
menyatakan bahwa sejak menjadi penggemar, rasa penghargaan diri mereka
meningkat karena termotivasi oleh idola mereka. Mereka menjadi lebih mencintai
diri sendiri, menghargai diri sendiri, dan belajar menerima kekurangan yang ada
setelah mendapat motivasi dari idolanya (Kubro & Qodariah, 2024).
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Sementara itu, menurut Rosenberg (dalam Gracia & Akbar, 2019), individu
dengan harga diri rendah secara tidak langsung menolak diri mereka sendiri,
kurang puas dengan diri mereka sendiri dan dipenuhi dengan pandangan negatif
tentang diri mereka sendiri. Hal tersebut kemudian mendorong individu untuk
terikat dalam perilaku celebrity worship karena mereka khawatir akan mengalami
penolakan dari lingkungan sekitar (Sitasari et al., 2020). Dengan kata lain,
rendahnya harga diri dapat menjadi pemicu bagi perilaku celebrity worship sebagai
mekanisme pelarian dari perasaan tidak puas dan pandangan negatif terhadap diri
sendiri serta menghindari penolakan dari lingkungan sekitar. Menurut Sasmita &
Syukriah (2022), celebrity worship merupakan salah satu cara seseorang untuk
meningkatkan sikap positif terhadap diri mereka sendiri atau harga diri mereka
dengan mengikuti idola yang sesuai dengan idealismenya.

Adanya hubungan antara self-esteem dengan celebrity worship ditemukan
dalam beberapa penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayati
et al. (2022) mengenai hubungan antara harga diri dan celebrity worship terhadap
64 remaja salah satu fans club musik Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara harga diri dan celebrity worship pada remaja. Penelitian
lain yang membahas fenomena celebrity worship pada penggemar K-Pop dilakukan
oleh Sasmita dan Syukriah (2022) dengan melibatkan 112 anggota komunitas
Korean Culture Club ITB. Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan secara positif dan lemah antara variabel harga diri
dengan celebrity worship. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa semakin tinggi
self-esteem individu maka tingkat celebrity worship juga semakin tinggi.
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, diketahui bahwa terdapat
ketidakkonsistenan karena terdapat perbedaan dalam hasil penelitian.

Sejumlah temuan penelitian menunjukkan bahwa celebrity worship paling
kuat pada masa remaja awal. Menurut Brooks (2021), seseorang umumnya mulai
mengidolakan selebriti ketika mereka mencari tokoh atau penutan di luar orang tua
mereka pada usia remaja. Namun, pada kenyataannya, penelitian tersebut
bertentangan dengan data yang ditemukan di Indonesia. Menurut hasil survei yang
dilakukan oleh IDN Times (2019) tentang persentase penyebaran penggemar k-pop
di indonesia dengan melibatkan 580 responden. Dari hasil survei diketahui bahwa
sebesar 9,3% penggemar k-pop berusia 10-15 tahun, 28,1% berusia 15-20 tahun,
40,7% berusia 20-25 tahun, dan 11% berusia lebih dari 25 tahun. Hasil survei
tersebut menunjukkan bahwa penggemar k-pop tertinggi diduduki oleh individu
yang berusia 20-25 tahun, lalu diikuti oleh individu yang berusia lebih dari 25 tahun.

Menurut Santrock (2011), periode perkembangan yang dimulai pada awal
usia dua puluhan hingga akhir usia tiga puluhan disebut sebagai masa dewasa awal.
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Hal ini dapat diartikan bahwa usia dewasa awal merupakan usia yang banyak
menggemari K-Pop. Hasil survei tersebut didukung oleh pendapat n Purnamasari
(2018) yang menyatakan bahwa selama usia dewasa awal, individu masih
mengidolakan selebriti favorit mereka secara fanatik dan menjadikannya sebagai
panutan dalam menjalani kehidupannya.

Individu dewasa awal mulai memasuki tahap intimacy vs. isolation (keintiman
versus isolasi) yang melibatkan pembentukan hubungan yang dekat dan penuh
kasih dengan orang lain sebagai tugas perkembangannya (Santrock, 2011). Individu
yang sulit atau gagal menyelesaikan tugas perkembangan pada tahap ini akan
merasa kesepian dan terisolasi karena mereka tidak mampu membangun hubungan
yang memuaskan dengan orang lain. Menurut Yugiputri dan Halim (2022), ketika
seseorang kesulitan membangun hubungan dengan individu di sekitarnya, mereka
akan mencari keakraban atau hubungan emosional melalui pengaguman terhadap
selebriti favorit mereka sebagai cara untuk menghindari perasaan terisolasi. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa pengaguman terhadap selebriti atau perilaku
celebrity worship dapat menjadi pengganti hubungan sosial yang sulit bagi
seseorang yang sulit dalam membangun relasi intim dengan orang lain.

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, penelitian ini dilaksanakan
untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan celebrity worship pada
dewasa awal penggemar k-pop di Platform X. Masa dewasa awal dipilih sebagai
fokus penelitian karena terdapat kesenjangan antara temuan penelitian terdahulu,
dimana seperti penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, celebrity worship
cenderung menurun seiring pertambahan usia, tetapi fakta di Indonesia
menunjukkan sebaliknya. Selain itu, beberapa penelitian yang telah dijelaskan
sebelumnya lebih terfokus pada remaja atau kelompok umur yang lebih luas sebagai
sampel penelitiannya. Sedangkan, Platform X juga dipilih sebagai fokus penelitian
mencerminkan peran situs jejaring sosial dan platform digital dalam membentuk
interaksi dan ekspresi penggemar. Dengan memfokuskan pada kelompok usia yang
spesifik, penelitian ini bertujuan memberikan wawasan lebih mendalam dan
kontekstual mengenai bagaimana self-esteem mempengaruhi tingkat celebrity
worship pada penggemar K-pop di era digital melalui Platform X.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan tujuan
untuk mengetahui hubungan antara self-esteem dengan celebrity worship pada
dewasa awal penggemar K-Pop di Platform X. Populasi dalam penelitian ini adalah
dewasa awal yang tergabung dalam komunitas penggemar K-Pop di Platform X.
Sampel ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan model

INCARE: Volume 5 Number 1 JUNE, 2024 50



Lathifa Syafa Nadhira & Siti Ina Savira

accidental sampling, berjumlah 279 orang. Data dikumpulkan menggunakan skala
Likert berupa kuesioner yang mencakup pertanyaan terkait self-esteem dan
celebrity worship. Penyebaran kuesioner dilakukan menggunakan google form
secara online. Instrumen yang digunakan adalah Skala Harga Diri yang disusun
berdasarkan aspek self-esteem dari Coopersmith (1967) meliputi aspek kekuatan
(power), keberartian (significance), kebajikan (virtue), serta kompetensi
(competence) dan Skala Celebrity Worship yang disusun berdasarkan aspek celebrity
worship dari Maltby et al. (2006) meliputi entertainment social, intense personal
feeling, dan borderline pathological.

Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan dengan bantuan program
IBM SPSS 27.0 for windows menggunakan korelasi Pearson dan Cronbach Alpha.
Setelah dilakukan uji validitas, diketahui terdapat 19 item valid pada skala self-
esteem dan 18 item valid pada skala celebrity worship. Dari uji reliabilitas,
didapatkan nilai reliabilitas pada skala self-esteem sebesar 0,874 dan celebrity
worship sebesar 0,815. Hasil tersebut memiliki arti bahwa kedua skala dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel. Data kemudian dianalisis menggunakan uji
asumsi, termasuk uji normalitas dan uji linearitas, serta uji hipotesis dengan analisis
korelasi Pearson melalui IBM SPSS 27.0 for windows. Uji ini digunakan untuk
memahami hubungan antara self-esteem dan celebrity worship pada dewasa awal
penggemar K-Pop di Platform X.

C. Hasil dan Pembahasan
HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum Subjek

Proses pengambilan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan
membagikan skala self-esteem dan skala celebrity worship berupa kuesioner yang
disebarkan menggunakan Google Form di Platform X. Total responden dalam
penelitian ini berjumlah 279 orang dengan gambaran sebagai berikut.

Tabel 1. Gambaran Subjek berdasarkan Jenis Kelamin (N=279)

Jenis Kelamin Jumlah Subjek Presentase
Perempuan 266 95,3%
Laki-Laki 13 4,7%
Total 279 100%

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 1, diketahui bahwa sebagian
besar responden didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan total 266 orang
(95,3%).
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Tabel 2. Gambaran Subjek berdasarkan Kegiatan yang dijalani oleh Subjek (N=279)

Jenis Kegiatan Jumlah Subjek Presentase
Kuliah 175 62,7%
Bekerja 71 25,4%
Tidak berkuliah /bekerja 26 9,3%
Berkuliah dan bekerja 2 0,7%
Ibu Rumah Tangga 5 1,8%
Total 279 100%

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 2, diketahui bahwa responden
penelitian ini didominasi oleh 175 orang (62%) yang berkuliah dan diikuti oleh 71
orang (25,4%) yang bekerja.

2. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif

N Min Max Mean Std. Deviation
Self-Esteem 279 32 76 57,46 7,228
Celebrity Worship 279 33 69 49,74 6,688

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa mean atau nilai rata-rata dari
variabel self-esteem sebesar 57,56 dengan nilai minimum atau terendahnya sebesar
32 dan nilai maximum atau tertingginya sebesar 76. Sedangkan, mean atau nilai rata-
rata dari variabel celebrity worship sebesar 49,74 dengan nilai minimum atau
terendahnya sebesar 33 dan nilai maximum atau tertingginya sebesar 69. Standar
deviasi dari variabel self-esteem adalah 7,228 dan standar deviasi dari celebrity
worship adalah 6,688.

3. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menilai apakah
distribusi data dari variabel self-esteem dan celebrity worship terdistribusi secara
normal. Pengujian normalitas distribusi data dilakukan dengan menggunakan uji
normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan alat bantu program SPSS. Data dikatakan
memiliki distribusi yang normal apabila nilai signifikansi > 0,05 (Gunawan, 2020).
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Self-Esteem* 0200 Distribusi Data
Celebrity Worship ’ Normal

INCARE: Volume 5 Number 1 JUNE, 2024 52



Lathifa Syafa Nadhira & Siti Ina Savira

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat bahwa hasil uji normalitas untuk variabel
self-esteem dan celebrity worship menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dari kedua variabel tersebut
terdistribusi secara normal, karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

4. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menilai sejauh mana model hubungan linier
dapat menjelaskan hubungan antara dua variabel, yaitu apakah hubungan antara
self-esteem dengan celebrity worship dapat disajikan dengan garis lurus. Uji
linearitas dilakukan menggunakan alat bantu program SPSS. Data dianggap
memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansi (deviation from linearity) > 0,05
(Gunawan, 2020).

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Sig. Keterangan
Self-Esteem* .
Celebrity Between Groups D.evzatz_on from 0,133 Linear
; Linearity
Worship

Dari data yang tercantum dalam tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
deviation from linearity untuk variabel self-esteem dan celebrity worship adalah
0,133. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel self-esteem dan celebrity worship.

5. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan teknik analisis korelasi
product moment atau korelasi Pearson dengan bantuan perangkat lunak SPSS.
Penggunaan teknik korelasi Pearson bertujuan untuk memahami hubungan antara
self-esteem dan celebrity worship pada penggemar K-Pop dewasa awal di Platform X.
Berikut adalah kategorisasi untuk menginterpretasi koefisien korelasi menurut
Sugiyono (2017).

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Self-esteem Celebrity Worship

Pearson Correlation 1 0,177
Self-Esteem Sig. (2-tailed) 0,003

N 279

Pearson Correlation 0,177 1
Celebrity Worship Sig. (2-tailed) 0,003

N 279
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Dari data yang tercantum dalam tabel 6, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk
variabel self-esteem dan celebrity worship adalah 0,003, dimana nilai tersebut lebih
rendah darinilai 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara self-esteem dengan celebrity worship pada dewasa awal
penggemar K-Pop di platform X. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari
pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah 0,177 sehingga dapat disimpulkan
bahwa self-esteem dengan celebrity worship memiliki korelasi atau hubungan yang
sangat lemah. Koefisien korelasi pada hasil tersebut menunjukkan adanya
hubungan positif atau hubungan searah antara kedua variabel penelitian. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya self-esteem seseorang juga diikuti
tingginya perilaku celebrity worship.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara
self-esteem dengan celebrity worship pada dewasa awal penggemar K-Pop di
Platform X. Total responden dalam penelitian ini berjumlah 279 orang usia dewasa
awal penggemar K-Pop pengguna Platform X. Berdasarkan data yang telah
terkumpul akan dilakukan uji hipotesis untuk menguji kebenaran pernyataan
statistiknya yang kemudian diambil kesimpulan apakah pernyataan tersebut
diterima atau ditolak. Dalam penelitian ini, hipotesis diuji menggunakan teknik
analisis korelasi product moment atau korelasi Pearson dengan bantuan perangkat
lunak SPSS. Penggunaan teknik korelasi Pearson bertujuan untuk memahami
hubungan antara self-esteem dan celebrity worship. Berdasarkan hasil uji hipotesis
diperoleh nilai signifikansi dari variabel self-esteem dan celebrity worship yakni
0,003 (nilai sig.<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara self-esteem dengan celebrity worship pada dewasa awal penggemar
K-Pop di platform X, sehingga hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini diterima.

Adapun nilai koefisien korelasi yang diperoleh dari pengujian hipotesis dalam
penelitian ini adalah r=0,177 sehingga dapat disimpulkan bahwa self-esteem dengan
celebrity worship memiliki korelasi atau hubungan yang sangat lemah. Kekuatan
yang sangat lemah tersebut menunjukkan bahwa hubungan variabel satu terhadap
variabel yang lainnya terbatas. Meskipun ada keterkaitan antara kedua variabel
tersebut, dampak yang dihasilkan oleh variabel bebas terhadap variabel terikat
cukup terbatas. Koefisien korelasi pada hasil tersebut menggambarkan arah
hubungan positif atau hubungan searah antara kedua variabel penelitian. Dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya self-esteem seseorang juga diikuti
dengan tingginya perilaku celebrity worship.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Frederika et al. (2015) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang lemah antara harga diri dan
celebrity worship yang dibuktikan melalui hasil uji korelasi, dimana nilai r=0,256
dengan signifikansi sebesar 0,008 (nilai sig.<0,05). Hasil interpretasi menunjukkan
bahwa semakin tinggi harga diri maka semakin tinggi pula celebrity worship.

Hubungan positif ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kubro dan
Qodariah (2024) terhadap 97 mahasiswa penggemar Boyband Korea NCT. Pada
penelitian tersebut ditemukan hasil yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan bernilai positif antara self-esteem dengan celebrity worship pada
mahasiswa penggemar NCT, dimana self-esteem memiliki pengaruh terhadap
celebrity worship sebesar 44,6%. Penelitian tersebut menyatakan bahwa rasa
penghargaan diri para penggemar meningkat sejak menjadi penggemar karena
termotivasi oleh idola mereka. Hal ini memunculkan perasaan mencintai diri
sendiri, menghargai diri sendiri, dan belajar menerima kekurangan yang ada.

Penelitian lain yang juga sependapat dengan penelitian ini adalah penelitian
Sasmita dan Syukriah (2022) yang meneliti hubungan antara kesepian dan harga
diri dengan celebrity worship pada mahasiswa Penggemar K-Pop. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara harga diri dengan
celebrity worship pada mahasiswa penggemar K-Pop. Dalam penelitian tersebut,
nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,016 (nilai sig.<0.05) dan nilai koefisien
korelasi sebesar r=0,228, dimana hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
signifikan yang positif dan lemah antara variabel harga diri dengan celebrity
worship. Menurut penelitian tersebut, celebrity worship merupakan salah satu cara
seseorang untuk meningkatkan sikap positif terhadap diri mereka sendiri atau
harga diri mereka dengan mengikuti idola yang sesuai dengan idealismenya.

Dalam penelitian ini, responden tergabung dalam komunitas penggemar K-
Pop. Individu terdorong untuk bergabung dalam suatu kelompok karena
perbandingan yang menguntungkan antara kelompok mereka (in-group) dengan
kelompok lain (out-group) memberikan sumber self-esteem pada individu (North et
al., 2007). Individu mengidentifikasi dirinya dengan kelompok-kelompok tertentu
(in-group) dan merasa memiliki harga diri karena melakukannya (Myers & Twenge,
2019). Individu akan mengidentifikasi diri mereka dengan kelompok tersebut,
sehingga mereka merasa diakui dan merasa menjadi bagian dari kelompok tersebut,
dimana hal ini dapat meningkatkan rasa kepercayaan diri dan harga diri.

Para penggemar K-Pop memberikan dukungan dan penilaian positif kepada
orang-orang dalam komunitas yang sama. Semakin mereka mengidentifikasi diri
dengan idola favorit mereka, semakin termotivasi mereka untuk mendukung
sesama penggemar, sehingga dapat meningkatkan rasa identitas kelompok dan self-

INCARE: Volume 5 Number 1 JUNE, 2024 55



Lathifa Syafa Nadhira & Siti Ina Savira

esteem mereka. Hal ini sejalan dengan Derrick et al. (2008) yang menyatakan bahwa
mengidentifikasi diri dengan selebriti yang mencerminkan citra ideal seseorang
dapat meningkatkan harga diri. Selain itu, interaksi dengan orang lain yang juga
memiliki minat serupa terhadap selebriti idola dapat meningkatkan nilai diri
seseorang.

North et al. (2007) menjelaskan bahwa selebriti dianggap sebagai sosok yang
berhasil atau sukses sehingga ketika seseorang berbicara atau berdiskusi tentang
ketertarikannya pada selebriti tersebut dengan orang lain, hal itu akan membuat
dirinya sebagai penggemar merasa lebih baik dibandingkan dengan orang yang
bukan penggemar. Hal tersebut membuat penggemar merasa diri mereka lebih baik
karena menjadi bagian dari kelompok yang terkait dengan keberhasilan atau
kesuksesan selebriti tersebut.

Bertolak belakang dengan penelitian ini, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hidayati et al. (2022) menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif antara harga
diri dengan celebrity worship pada remaja. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh
usia dan kelompok subjek, serta lokasi penelitian yang digunakan. Pada penelitian
tersebut, subjek merupakan seorang remaja yang tergabung dalam Fans Club Musik
Sulawesi Selatan. Sedangkan dalam penelitian ini, subjek merupakan seorang
dewasa awal yang tergabung dalam suatu komunitas penggemar K-Pop dengan
lokasi penelitian adalah media terbuka, yakni Platform X.

Dalam penelitian ini, para responden dewasa awal memilih untuk membangun
hubungan dengan selebriti melalui perilaku pemujaan atau celebrity worship dengan
idola K-Pop favorit mereka. Sebagian besar individu mencari kedekatan atau
keintiman melalui selebriti favorit mereka untuk menghindari perasaaan terisolasi
(Yugiputri & Halim, 2022). Hal tersebut dilakukan untuk memenuhi tugas
perkembangan berupa intimacy, dimana pada fase dewasa awal, individu
menghadapi Kkrisis intimacy vs. isolation yang yang melibatkan pembentukan
hubungan yang dekat dan penuh kasih dengan orang lain (Santrock, 2011).

Adapun individu dewasa awal yang telah memiliki pasangan hidup tetap
melakukan celebrity worship karena pasangan mereka dapat memahami dan
menghargai minat serta aktivitas yang dilakukan oleh individu tersebut sehingga
mereka tetap dapat melanjutkan hobi atau minat mereka tanpa merasa perlu untuk
mengorbankan atau menyembunyikan diri (Diffa et al., 2022). Dalam penelitian ini,
terdapat 5 orang (1,8%) yang berkegiatan sebagai ibu rumah tangga. Hal tersebut
membuktikan bahwa responden dewasa awal yang telah menikah dan membangun
keluarga masih melakukan celebrity worship. Bagi mereka yang telah menikah dan
membangun keluarga, celebrity worship dapat menjadi sarana hiburan dan mengisi
waktu luang, seperti mendengarkan lagu, menonton drama yang dibintangi oleh
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selebriti tersebut, serta menonton video musik dari idola mereka (Barrang & Zubair,
2023).

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabel 4.3 diketahui bahwa responden
penelitian ini didominasi oleh 175 orang (62%) mahasiswa yang sedang berkuliah.
Dalam megakses media sosial, waktu yang dihabiskan mahasiswa untuk mengakses
media social cukup banyak, baik untuk keperluan akademik maupun sebagai
hiburan, sehingga semakin lama waktu yang mereka habiskan untuk mengakses
konten tentang K-Pop di media sosial, semakin tinggi tingkat pengidolaan mereka
terhadap selebriti K-Pop (Jannah et al., 2023). Selain itu, media sosial seperti
Platform X juga turut memengaruhi tingkat pengidolaan terhadap selebriti. Adanya
media sosial dan industri hiburan yang terus meningkat membuat selebriti lebih
mudah diakses dan membuat orang terhubung dengan selebriti idolanya
(McCutcheon et al.,, 2021).

Hal lain yang secara keseluruhan dapat mempengaruhi korelasi antara self-
esteem dengan celebrity worship adalah jenis kelamin. Rsponden dalam penelitin ini
didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan total 266 orang (95,3%). Hal
tersebut sejalan dengan temuan Maltby et al. (2004) yang menyatakan bahwa
celebrity worship yang dimiliki perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.
Perempuan cenderung lebih terpengaruh dengan kehidupan pribadi selebriti
favorit mereka daripada laki-laki (Zsila et al., 2019). Raviv et al. (dalam Barrang &
Zubair, 2023) menyimpulkan bahwa perempuan tertarik pada idola mereka untuk
memenuhi fantasi tentang hubungan romantis yang sempurna.

Celebrity worship didefinisikan sebagai pengaguman yang meningkat terhadap
seseorang yang terkenal (McCutcheon et al., 2021). Celebrity worship merupakan
konsep multidimensional yang didefinisikan sebagai ikatan emosional obsesif dan
satu arah terhadap seorang selebriti. Celebrity worship dapat diinterpretasikan
sebagai kontinum yang berkisar dari antusiasme yang sehat hingga perasaan yang
lebih obsesif, dan perilaku yang lebih ekstrim (McCutcheon et al., 2002).

Celebrity worship terdiri dari tiga aspek yang dapat diartikan sebagai level
atau tingkatan, yakni entertainment social, intense personal feeling, dan borderline
pathological (Maltby et al., 2006). Berdasarkan data penelitian yang telah dianalis,
diperoleh rata-rata setiap aspek celebrity worship. Nilai rata-rata aspek
entertainment social adalah 3,39. Aspek intense personal feeling memiliki rata-rata
senilai 2,79. Sedangkan, nilai rata-rata pada aspek borderline pathological adalah
1,96. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa aspek entertainment social memiliki
nilai rata-rata tertinggi dibandingkan kedua aspek lainnya.

Aspek entertainment social tercermin melalui motivasi yang mendorong
penggemar untuk aktif mencari informasi tentang selebriti yang mereka kagumi
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(Maltby etal., 2006). Dalam penelitian ini, aspek tersebut ditunjukkan melalui upaya
aktif untuk mencari informasi terkait idola K-Pop favorit, mengikuti berita
mengenai idola, mendengarkan atau melihat karya-karya dari idola K-Pop, senang
berinteraksi dengan sesama penggemar yang juga mengidolakan idol K-Pop yang
sama, serta menjadikan karya idola K-Pop sebagai inspirasi dalam kehidupan. Hal
tersebut memiliki arti bahwa responden dalam penelitian ini secara aktif terlibat
dengan idola K-Pop mereka sebagai sumber hiburan dan kesenangan. Hasil ini
sesuai dengan pendapat Widjaja dan Ali (2015), dimana keterlibatan penggemar
dengan idola mereka bertujuan untuk hiburan, didasarkan pada ketertarikan
penggemar terhadap sikap, perilaku, bakat, dan prestasi yang telah dilakukan oleh
idola tersebut. Seseorang menyukai selebriti adalah karena kemampuan dan bakat
yang dimiliki selebriti tersebut, serta karena selebriti tersebut mampu memberikan
motivasi dan inspirasi bagi para penggemarnya (Cahyani & Purnamasari, 2019).
Sikap yang ditunjukkan oleh idola K-Pop dianggap sebagai teladan yang baik,
dimana para idola K-Pop dikenal bekerja keras dan tekun, serta mereka
menampilkan sikap professional dengan selalu tersenyum dalam berbagai keadaan
dan mampu memisahkan masalah pribadi dari pekerjaan (Dewi & Indrawati, 2019).

Celebrity worship dipengaruhi oleh beberapa faktor dimana salah satu di
antara faktor tersebut adalah self-esteem atau harga diri(Brooks, 2021). Self-esteem
atau harga diri adalah sikap positif dan negatif terhadap diri sendiri (Coopersmith,
1967). Self-esteem dianggap sebagai ekspresi persetujuan atau ketidaksetujuan
terhadap diri sendiri serta ukuran sejauh mana seseorang percaya bahwa dia
berbakat, sukses, dan hidupnya memiliki makna serta nilai.

Self-esteem terbagi ke dalam empat aspek yang meliputi aspek kekuatan
(power), keberartian (significance), kebajikan (virtue), serta kompetensi
(competence) (Coopersmith, 1967). Berdasarkan data penelitian yang telah
dianalisis, diperoleh rata-rata setiap aspek self-esteem. Nilai rata-rata aspek
kebajikan (virtue) adalah 3,20. Pada aspek kekuatan (power) dan keberartian
(significance) memiliki nilai rata-rata sebesar 2,96. Sedangkan, nilai rata-rata pada
aspek kompetensi (competence) adalah 2,95. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa
aspek kebajikan (virtue) memiliki nilai rata-rata tertinggi dibandingkan ketiga
aspek lainnya.

Aspek kebajikan (virtue) merujuk pada ketaatan terhadap norma moral dan
etika yang berlaku dalam lingkungan masyarakat (Coopersmith, 1967). Aspek
kebajikan (virtue) dalam penelitian ini ditunjukkan dengan mayoritas responden
yang mampu menjadi contoh positif bagi orang lain, mampu mematuhi norma moral
dan etika di lingkungan sekitar mereka, jarang melakukan perilaku yang tidak etis,
serta mereka diterima dan dipercaya oleh orang sekitarnya. Hal ini
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mengindikasikan bahwa komitmen terhadap norma moral dan etika yang dimiliki
oleh sebagian besar responden dinilai kuat, serta dihargai oleh komunitas mereka
karena perilaku mereka yang sesuai dengan nilai nilai kebajikan (virtue). Individu
yang terlibat dalam celebrity worship pada tingkat sehat, dimana mereka
menjadikan idola sebagai sumber hiburan cenderung menyesuaikan diri dengan
norma sosial (Nurhayati & Sary, 2024).

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, uji hipotesis korelasi dalam
penelitian ini menghasilkan terdapatnya hubungan yang signifikan dan positif
antara variabel self-esteem dengan variabel celebrity worship pada dewasa awal
penggemar K-Pop di Platform X. Interpretasi hasil penelitian ini menyatakan bahwa
semakin tinggi self-esteem diiringi pula dengan celebrity worship yang tinggi. Dengan
mayoritas subjek memiliki self-esteem yang tinggi menunjukkan bahwa individu
dengan self-esteem yang tinggi lebih banyak berpartisipasi dalam penelitian ini.
Orang dengan self-esteem tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap
diri mereka sendiri, di mana itu dapat mempengaruhi cara mereka memandang
idola mereka. Meskipun mereka mengidolakan selebriti, intensitas pengidolaan
tersebut tidak ekstrem. Self-esteem yang tinggi memungkinkan individu untuk
menikmati mengidolakan selebriti secara sehat dan seimbang, tanpa terjebak dalam
pengidolaan yang berlebihan. Mereka menjadikan idolanya sebagai sumber hiburan
dan kesenangan, mengambil inspirasi positif dari idola mereka, berinteraksi secara
positif dalam komunitas penggemar, dan menghindari perilaku obsesif yang dapat
menganggu keseimbangan kehidupan mereka.

Kekuatan hubungan antara kedua variable dalam penelitian ini sangat lemabh,
menunjukkan bahwa self-esteem bukanlah faktor yang cukup kuat untuk dapat
memprediksi celebrity worship. Hal tersebut mengindikasikan bahwa ada faktor
lain, seperti karakteristik pribadi, social dan media memiliki peran yang lebih besar.
Penelitian ini membatasi variabel hanya pada self-esteem dan celebrity worship,
tanpa menyertakan faktor lain seperti hubungan sosial dan psychological well-being.
Selain itu, penelitian ini hanya memfokuskan kelompok usia dewasa awal yang
tergabung dalam komunitas penggemar K-Pop dan Platform X sebagai lokasi
penelitian. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi celebrity worship, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai fenomena ini di
kalangan penggemar K-Pop.

D. Simpulan
Hasil penelitian ini menerima hipotesis Ha yang memiliki arti bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dan postif antara self-esteem dengan celebrity worship
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pada dewasa awal penggemar K-Pop di Platform X (r=0,177). Hal tersebut
menunjukkan bahwa individu dengan self-esteem tinggi cenderung mengidolakan
selebriti K-pop dalam konteks yang sehat tanpa mengorbankan identitas dan
keseimbangan hidup mereka. Mereka cenderung menjadikan idola sebagai sumber
hiburan dan kesenangan (entertainment social), tanpa mencapai tingkat obsesif
yang ekstrem. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan membawa kebaruan
melalui fokus kelompok partisipan yang berbeda dan keterbatasan variabel yang
digunakan. Berbeda halnya dengan penelitian lain yang lebih banyak berfokus pada
remaja atau kelompok usia dengan cakupan yang tidak spesifik, penelitian ini
memiliki fokus yang unik yakni pada usia dewasa awal dan platform digital. Pada
beberapa penelitian lain juga terdapat variabel tambahan seperti kesepian dan
konformitas, sedangkan pada penelitian ini hanya membatasi variabel pada self-
esteem dan celebrity worship.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa saran dapat
diberikan. Bagi penggemar K-Pop, diharapkan mereka mampu menjaga
keseimbangan antara pengidolaan terhadap idola favoritnya dengan kehidupan
pribadi. Selain itu, penggemar diharapkan dapat menjadikan idola sebagai sumber
inspirasi untuk melakukan kegiatan yang positif dan dapat menjalin hubungan
sosial yang sehat dengan sesama penggemar. Bagi penelitian selanjutnya,
diharapkan untuk memperhatikan keterbatasan dalam penelitian ini sehingga dapat
menggunakan subjek yang berbeda, tidak hanya pada dewasa awal saja, serta
memperluas lokasi penelitian tidak terbatas pada Platform X sehingga penelitian
dapat berkembang dengan cakupan yang lebih luas. Penelitian selanjutnya juga
diharapkan dapat menggali lebih dalam terkait usia berapa dan seberapa lama
seseorang melakukan pengidolaan. Peneliti lain juga dapat memperluas penelitian
tentang hubungan self-esteem dan celebrity worship dengan mempertimbangkan
faktor lain yang dapat mempengaruhi self-esteem atau celebrity worship seperti
hubungan sosial, serta psychological well-being.
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